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Kelompok di definisikan sebagai dua atau lebih individu yang terhubung satu
sama lain dengan hubungan sosial (Forsyth, 2006). Suatu kelompok dapat
bervariasi dalam jumlahnya mulai dari dua anggota sampai ribuan anggota
(Simmel, 1902 dalam Forsyth, 2006). Hubungan antar anggota kelompok di
gambarkan sebagai salah satu bentuk sosial untuk membedakan kelompok
berdasarkan penggolongan-pengolongan. Penggolongan tersebut adalah
berkumpulnya individu yang memiliki kesamaan sifat-sifat tertentu, seperti ciri-ciri
kepribadian, ciri-ciri fisik atau keteraturan perilaku. Jika sebuah penggolongan ini
menimbulkan hubungan secara pribadi antar anggota yang memiliki kesamaan
penggolongan maka sebuah penggolongan mungkin bisa di transformasikan
menjadi kelompok. Tetapi jika penggolongan tidak memiliki dampak sosial
maupun psikologis, maka penggolongan hanya menjelaskan individu yang sama
dalam beberapa hal, bukan sebuah arti kelompok sosial (Wilder & Simon, 1998
dalam Forsyth, 2006).
Seseorang dalam kelompok berinteraksi satu sama lain. Interaksi ini meliputi
kegiatan yang fokus pada tugas yang ada (task interaction) dan kegiatan yang
menyangkut hubungan antarindividu yang menghubungkan anggota kelompok
(relationship interaction). Interaksi berpola berdasarkan struktur kelompok,
termasuk peran, norma, dan hubungan antar individu (Forsyth, 2006).
Menurut Wahyuni (2003), kelompok tani dibentuk berdasarkan SK Mentan
No. 41/Kpts/OT. 210/1992 dan dimaksudkan sebagai wadah komunikasi antar
petani, serta antara petani dengan kelembagaan terkait, dalam proses alih
teknologi. Surat keputusan tersebut dilengkapi dengan ketentuan-ketentuan atau
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tolak ukur untuk memonitor dan mengevaluasi kinerjanya. Kinerja tersebut akan
menentukan tingkat kemampuan kelompok.
Menurut BPTP (2012), kelompok tani adalah kumpulan
petani/peternak/pekebun yang dibentuk atas dasar kesamaan kepentingan,
kesamaan kondisi lingkungan (sosial, ekonomi, sumber daya) dan keakraban
untuk meningkatkan dan mengembangkan usaha anggota.
2.2 Konsep dinamika kelompok
Dinamika kelompok adalah bagian dari ilmu pengetahuan sosial yang lebih
menekankan perhatiannya pada interaksi manusia dalam kelompok yang kecil.
Pada berbagai referensi, istilah dinamika kelompok ini disebut juga dengan
proses-proses kelompok (group processes). Jelas dari terminologi ini bahwa
pengertian dari dinamika kelompok ataupun proses kelompok ini
menggambarkan semua hal atau proses yang terjadi dalam kelompok akibat
adanya interaksi individu-individu yang ada dalam kelompok itu (Linda, 2004).
Dalam dinamika kelompok pasti ada faktor pendorong maupun faktor
penghambat dalam mencapai tujuan kelompok. Faktor pendorong maupun
penghambat bisa berupa kekuatan maupun kelemahan kelompok. Menurut
Soekanto (1990) dalam Zulkarnain (2013), kelebihan kelompok adalah
keterbukaan antar anggota untuk memberi dan menerima informasi dan
pendapat anggota kelompok yang lain; kemauan anggota untuk mendahulukan
kepentingan kelompok dengan menekan kepentingan pribadinya; dan
kemampuan secara emosional anggota dalam mengungkapkan kaidah dan
norma yang telah disepakati kelompok. Sedangkan kekurangan kelompok dapat
disebabkan oleh waktu penugasan, tempat atau jarak anggota kelompok yang
berjauhan yang dapat mempengaruhi kualitas dan kuantitas pertemuan.
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2.3 Unsur Dinamika Kelompok
Dinamis atau tidaknya suatu kelompok dapat dilihat dari kekuatan yang
muncul dalam suatu kelompok seperti pandangan psikologis yang dikemukakan
oleh Soedijanto (1980) dalam Ismadi (2012), yang terdiri dari: tujuan kelompok,
struktur kelompok, fungsi kelompok, pembinaan kelompok, kesatuan atau
kekompakan kelompok, dan maksud-maksud tersembunyi kelompok.
2.3.1 Tujuan Kelompok
Pada dasarnya tujuan kelompok harus menunjang tercapainya tujuan
individu anggota kelompok. Dinamika kelompok menjadi kuat jika tujuan
kelompok sejalan dengan tujuan individu tersebut. Sebaliknya, dinamika
kelompok akan lemah jika kelompok tidak mendukung tujuan anggota kelompok
(Ismadi, 2012).
Tujuan kelompok nantinya akan menentukan kemana arah kelompok
tersebut. Tujuan kelompok yang jelas akan memperlancar aktivitas dalam
kelompok. Tujuan kelompok (group goals) ialah segala sesuatu yang akan
dicapai oleh kelompok dan harus relevan dengan tujuan anggota serta diketahui
oleh semua anggota (Cartwright & Zander, 1986 dalam Zulkarnain, 2013).
2.3.2 Struktur Kelompok
Struktur kelompok ialah bentuk hubungan antara individu-individu di dalam
kelompok yang disesuaikan dengan posisi dan peranan masing-masing individu.
Struktur kelompok yang mengakibatkan dinamika kelompok lemah jika
pengambilan keputusan tidak sesuai dengan keinginan seluruh anggota
kelompok. Struktur tugas menjadi baik apabila masing-masing anggota kelompok
terlibat dalam pembagian tugas-tugas kelompok serta tugas yang dilakukan
memuaskan masing-masing anggota kelompok. Semakin baik struktur tugasnya
akan menjadikan dinamika kelompok yang semakin kuat pula (Ismadi, 2012).
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Sebuah kelompok dalam mencapai tujuan pasti mempunyai struktur
kelompok untuk mengatur kinerja masing-masing anggota kelompok. Menurut
Johnson (2012) dalam Zulkarnain (2013), struktur kelompok sebagai pola
interaksi yang stabil antara anggota kelompok yang diciptakan oleh pembagian
peran dan penggabungan norma dalam kelompok. Peran dan norma tesebut
merupakan struktur dasar kelompok yang membangun interaksi antar anggota
dalam kelompok. Peran membagi tanggung jawab anggota, dan norma
menggabungkan anggota menjadi satu.
2.3.3 Fungsi dan Tugas Kelompok
Seperti yang dinyatakan oleh Soedijanto (1980) dalam Ismadi (2012),
fungsi tugas adalah segala tugas di dalam kelompok harus senantiasa
berorientasi kepada tujuan. Tugas kelompok tersebut, terbagi atas:
a. Satisfaction
Kelompok harus memberikan kepuasan kepada para anggotanya
b. Information
Kelompok harus senantiasa mencari dan memberikan keterangan sebanyak
mungkin kepada para anggotanya mengenai apa yang sedang dan ingin
dilakukannya dalam rangka mencapai tujuannya
c. Coordination
Kelompok itu harus melakukan pengaturan dan koordinasi tugas secara jelas
d. Initiation
Kelompok harus senantiasa mempunyai inisiatif untuk meningkatkan




Kelompok harus senantiasa berusaha melakukan penyebaran ide dan
gagasan yang merupakan usaha untuk mencapai tujuan kelompok yang
disebarkan kepada seluruh anggota
f. Clarification
Kemampuan kelompok untuk menjelaskan semua persoalan yang timbul,
sehubungan dengan usaha untuk mencapai tujuan kepada seluruh anggota,
sehingga hilangnya keragu-raguan, maka para anggota diharapkan dapat
membantu memecahkan masalah yang dihadapi.
Fungsi kerja kelompok menyangkut segala sesuatu yang harus dikerjakan
oleh kelompok. Antara lain kekompakan, kepuasan anggota, penyebarluasan
informasi, koordinasi, klarifikasi aturan yang jelas, dan komunikasi yang jelas
serta lengkap dengan salurannya (Cartwright & Zander, 1986 dalam Zulkarnain,
2012).
2.3.4 Pembinaan Kelompok
Menurut Lestari (2011), usaha-usaha untuk mempertahankan kehidupan
kelompok dapat dilakukan dengan adanya partisipasi dari semua anggota dalam
kegiatan-kegiatan kelompok, fasilitas untuk melakukan kegiatan-kegiatan
kelompok, kegiatan-kegiatan yang memungkinkan setiap anggota untuk
berpartisipasi, pengawasan (kontrol) terhadap norma yang berlaku dalam
kelompok, sosialisasi, dan usaha-usaha untuk mendapatkan anggota baru demi
kelangsungan hidup kelompok.
Pembinaan kelompok adalah segala usaha yang dilakukan oleh kelompok
dalam rangka mempertahankan dan mengembangkan diri (Ismadi, 2012).
Menurut Cartwright & Zander (1986) dalam Zulkarnain (2013), pemeliharaan dan
bangun kelompok ialah sejumlah hal yang harus tetap ada dan terpelihara dalam
kelompok, yaitu:
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a. Pembagian tugas merata sesuai fungsi dan kemampuan dari anggota
b. Kegiatan sesuai rencana dan aturan yang telah ditetapkan bersama
c. Norma kelompok tumbuh dan berkembang dalam pencapaian tujuan
d. Proses sosialisasi kelompok berjalan lancar sesuai dengan norma
e. Penambahan anggota baru dan mempertahankan anggota lama
f. Terdapat fasilitas penunjang kegiatan kelompok yang memadai.
2.3.5 Kekompakan Kelompok
Kekompakan kelompok menunjukkan tingkat rasa untuk tetap tinggal di
dalam kelompok yang merupakan salah satu hasil dari saling ketergantungan
positif. Semakin kompak suatu kelompok maka rasa loyalitas, keterlibatan, dan
rasa keterkaitan akan semakin erat. Seluruh anggota kelompok akan selalu
mengadakan interaksi sehingga memudahkan pelaksanaan kegiatan-kegiatan
untuk mencapai tujuan (Zulkarnain, 2013).
Kekompakan kelompok adalah rasa kekompakan atau keterkaitan anggota
terhadap kelompoknya (Kusai, 2013). Anggota kelompok yang tingkat
kekompakannya tinggi akan lebih terangsang untuk aktif mencapai tujuan
kelompok dibandingkan anggota yang tingkat kekompakannya rendah.
Kekompakan kelompok akan meningkatkan potensi kelompok dan meningkatkan
rasa memiliki pada anggotanya (Ismadi, 2012).
2.3.6 Suasana Kelompok
Suasana kelompok merupakan sikap dan perasaan-perasaan yang
umumnya terdapat di dalam satu kelompok. Suasana yang dimaksud di sini
dilihat dari sisi ketegangannya, hubungan antar anggota, keramah-tamahan
antar anggota, kebebasan berkreasi, lingkungan fisik kelompok dan demokratis
yang terjadi di dalam kelompok (Kusai, 2013). Kelompok menjadi semakin
dinamis jika anggota kelompok semakin bersemangat dalam kegiatan dan
kehidupan kelompok (Slamet, 1978 dalam Lestari, 2011).
12
Suasana kelompok menentukan seseorang tetap betah ataupun tidak
betah menjadi anggota. Semakin betah anggota, maka semakin tinggi
kegairahan mereka untuk melakukan kegiatan kelompok. Suasana kelompok
juga dapat mendorong seseorang untuk melakukan kerjasama dengan sesama
anggota dalam kelompok atau anggota dari kelompok lain (Cartwright & Zander,
1986 dalam Zulkarnain, 2013).
2.3.7 Tekanan Kelompok
Menurut Cartwright & Zander (1986) dalam Zulkarnain (2013), group
pressure berbeda dengan pressure group. Pressure group mengacu kepada
adanya kelompok adanya kelompok tandingan misalnya berupa desak-desakan
kelompok lain terhadap suatu kelompok. Sedangkan group pressure adalah
desakan atau tekanan itu berasal dari dalam kelompok itu sendiri.
Menurut Mardikanto (1993) dalam Kusai (2013), tekanan kelompok adalah
tekanan-tekanan atau ketegangan dalam kelompok yang menyebabkan
kelompok tersebut berusaha keras untuk mencapai tujuan. Fungsi tekanan pada
kelompok adalah membantu kelompok mencapai tujuan, mempertahankan
dirinya sebagai kelompok, membantu anggota kelompok memperkuat
pendapatnya serta menetapkan hubungan dengan lingkungan sosialnya.
Ketepatan menumbuhkan tekanan kelompok akan mendinamiskan kelompok
(Lestari, 2011).
2.3.8 Keefektifan Kelompok
Keefektifan kelompok dapat tercapai bila kelompok menetapkan tujuan dan
setiap anggota berkomitmen untuk mencapainya. Tujuan merupakan suatu
keinginan, suatu situasi yang diharapkan, suatu pernyataan yang mempunyai
nilai (Johnson, 2012 dalam Zulkarnain, 2013). Menurut Zulkarnain (2013), tujuan
kelompok adalah segala sesuatu yang diharapkan oleh para anggota kelompok
agar bisa bekerja sama dalam mencapai kemajuan kelompok.
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Sedangkan menurut Sudjarwo (2011), keefektifan kelompok dapat dinilai
berdasarkan unsur-unsur prestasi kelompok yaitu produktivitas, moral, dan
kesatuan kelompok. Produktivitas dinilai dari tingkat keberhasilan anggota
kelompok dalam mencapai tujuan kelompok. Moral dinilai dari semngat
kebebasan kelompok untuk berkreasi dalam mencapai tujuan. Sedangkan
kesatuan kelompok dinilai dari seberapa konsistennya anggota kelompok dalam
menghadapi tekanan yang ada dalam kelompok.
2.3.9 Rencana Terselubung
Rencana terselubung adalah kondisi-kondisi psikologi anggota kelompok
yang mempunyai tujuan dan motif masing-masing tetapi tersembunyi (Effendi,
1983 dalam Ismadi, 2012). sedangkan menurut Bradford (1952) dalam Ismadi
(2012). Rencana terselubung adalah reaksi emosional (peranan, pertentangan,
motif, harapan, dan aspirasi atau pandangan) yang tidak terungkapkan yang
dimiliki oleh anggota kelompok.
Maksud terselubung merupakan perasaan yang terpendam, baik di dalam
diri anggota maupun di dalam kelompok. Maksud terselubung juga bisa berupa
keinginan-keinginan yang ingin dicapai oleh kelompok, tetapi tidak dinyatakan
secara formal (tertulis) (Lestari, 2011).
